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RINGKASAN 

 

 

UJI TOKSISITAS EKSTRAK KULIT LIMAU KUIT (Citrus hystrix) 

 DOSIS 200, 300, DAN 400 mg/kgBB TERHADAP GINJAL 

TIKUS WISTAR (Studi In Vivo) BERDASARKAN  

KADAR UREUM DAN KREATININ 

 

 

      Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) melaporkan bahwa secara global 80% dari 

semua Negara tergantung pada tanaman obat dan lebih dari 13.000 tanaman telah 

dilakukan penelitian untuk berbagai penyakit. Salah satu tanaman herbal adalah 

limau kuit yaitu jeruk khas lokal Kalimantan Selatan. Ekstrak kulit limau kuit 

memiliki kandungan triterpenoid, alkaloid, saponin. Senyawa tersebut berperan 

sebagai antioksidan untuk penangkal radikal bebas dan antiinflamasi. Berdasarkan 

ketentuan Badan Pengawas Obat dan Makanan dalam pengembangan obat 

tradisional, tanaman obat  dipersyaratkan harus dilakukan pengujian toksisitas pada 

hewan coba guna menjamin keamanan saat digunakan pada manusia. Tingkat 

keamanan yang disebabkan oleh penggunaan suatu obat tradisional dapat dinilai 

dengan menggunakan uji toksisitas. Uji toksisitas dapat dilihat melalui pemeriksaan 

biokimia klinis untuk melihat pengaruh suatu bahan terhadap nilai nefrologi 

berdasarkan kadar ureum dan kreatinin pada ginjal. 

      Penelitian ini merupakan eksperimental murni dengan rancangan percobaan 

menggunakan posttest-only with control group design, terdiri dari 4 kelompok 

perlakuan dengan total 16 jumlah sampel. 1 kelompok yaitu kontrol negatif yang 

hanya diberikan akuades dan 3 kelompok perlakuan lainnya diberikan ekstrak kulit 

limau kuit dengan dosis 200 mg/kgBB untuk P1, 300 mg/kgBB untuk P2, dan 400 

mg/kgBB untuk P3. Pemberian dilakukan secara oral 2 kali sehari tiap 12 jam 

selama 28 hari dengan menggunakan sonde lambung steril yang dihubungkan 

dengan spuit 3 ml. Pada hari ke-29 tikus wistar dikorbankan menggunakan 

ketamine untuk diambil darahnya. Analisis kadar ureum menggunakan metode 

Glutamate dehydrogenase (GLDH) dan dibaca dengan spektrofotometer pada 

gelombang 340 nm. Kadar kreatinin dianalisis menggunakan metode Jaffe dan 

dibaca dengan spektrofotometer pada gelombang 492 nm. Nilai rata-rata kadar 

ureum dan kreatinin  dianalisis menggunakan program SPSS. Setelah dianalisis, 

didapatkan nilai rata-rata kadar ureum dan kreatinin pada kelompok kontrol negatif 

yaitu 32,22 mg/dL dan 0,2 mg/dL; kelompok perlakuan 1 sebesar 29,02 mg/dL dan 

0,15 mg/dL; kelompok perlakuan 2 sebesar 36,56 mg/dL dan 0,32 mg/dL, dan 

kelompok perlakuan 3 sebesar 42,35 mg/dL dan 0,35 mg/dL. 

     Berdasarkan hasil penelitian ini membuktikan bahwa ekstrak kulit limau kuit  

tidak bersifat toksik terhadap ginjal tikus wistar berdasarkan parameter kadar ureum 

dan kreatinin dan memiliki efek sebagai nefroprotektor pada dosis 200 mg/kgBB 

karena dapat menurunkan kadar ureum dan kreatinin, sehingga ekstrak kulit limau 

kuit dapat digunakan dalam jangka panjang dengan dosis yang tepat dan sesuai 

tanpa menyebabkan kerusakan pada ginjal.
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SUMMARY 
 
 

TOXICITY TEST OF LIMAU KUIT PEEL EXTRACT (Citrus hystrix) 

 DOSES OF 200, 300, AND 400 mg/kgBB AGAINST KIDNEY 

WISTAR RATS (In Vivo Study) BASED ON  

UREUM AND CREATININE LEVELS 

 

 

The World Health Organization (WHO) reports that globally 80% of all 

countries depend on medicinal plants and more than 13,000 plants have been 

studied for various diseases. Limau kuit, a regional citrus specialty of South 

Kalimantan is one of the herbal plants. Triterpenoids, alkaloids, and saponins are 

present in kuit lime peel extract. These compounds act as antioxidants to counteract 

free radicals and anti-inflammation. According to the guidelines set forth by the 

Food and Drug Administration in the creation of traditional medicine, the 

medicinal plants must undergo toxicity testing on experimental animals to 

guarantee their safety when used on people. Toxicology tests can be used to 

evaluate the degree of safety brought on by the usage of a traditional medicine. 

Clinical biochemical analyses can be used as toxicity tests to determine how a 

component affects nephrological values based on urea and creatinine levels in the 

kidneys. 

This study is a pure experimental design using posttest-only with control 

group design, consisting of 4 treatment groups with a total of 16 samples. 1 group 

was negative control which was only given aquades and 3 other treatment groups 

were given lime peel extract at a dose of 200 mg/kgBB for P1, 300 mg/kgBB for P2, 

and 400 mg/kgBB for P3. Administration was done orally 2 times a day every 12 

hours for 28 days using a sterile gastric sonde connected to a 3 ml syringe. On the 

29th day, Wistar rats were sacrificed using ketamine for blood collection. Analysis 

of ureum levels using the Glutamate dehydrogenase (GLDH) method and read with 

a spectrophotometer at 340 nm. Creatinine levels were analyzed using the Jaffe 

method and read with a spectrophotometer at 492 nm. The mean values of ureum 

and creatinine levels were analyzed using the SPSS program. After the analysis, the 

mean values of ureum and creatinine levels in the negative control group were 

32.22 mg/dL and 0.2 mg/dL; treatment group 1 was 29.02 mg/dL and 0.15 mg/dL; 

treatment group 2 was 36.56 mg/dL and 0.32 mg/dL, and treatment group 3 was 

42.35 mg/dL and 0.35 mg/dL. 

Based on the results of this study, it proves that based on the parameters of 

urea and creatinine levels, kuit lime peel extract is not toxic to the kidneys of Wistar 

rats and acts as a nephroprotector at a dose of 200 mg/kgBB because it can lower 

urea and creatinine levels, so it can be used over an extended period of time with 

the proper dosage without causing kidney damage. 
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ABSTRAK 
 
 

UJI TOKSISITAS EKSTRAK KULIT LIMAU KUIT (Citrus hystrix) 

DOSIS 200, 300, dan 400 mg/kgBB TERHADAP GINJAL 

TIKUS WISTAR (Studi In Vivo) BERDASARKAN 

KADAR UREUM DAN KREATININ 

 

 

Yeni Monika, Beta Widya Oktiani, I Wayan Arya Krishnawan Firdaus 

 
 

      Latar Belakang: Limau kuit merupakan jeruk lokal khas Kalimantan Selatan. 

Kulit limau kuit berpotensi sebagai obat karena memiliki kandungan metabolit 

sekunder seperti triterpenoid, alkaloid, dan saponin yang berperan sebagai 

antioksidan dan antiinflamasi. Tanaman herbal selain memiliki bukti khasiat, 

dipersyaratkan harus dilakukan pengujian toksisitas untuk menilai tingkat 

keamanannya agar tidak berbahaya bagi tubuh saat digunakan. Pengujian toksisitas 

salah satunya dapat dilakukan secara in vivo terhadap ginjal tikus wistar 

berdasarkan kadar ureum dan kreatinin. Tujuan: Menganalisis efek toksisitas 

ekstrak kulit limau kuit dosis 200 mg/kgBB, 300 mg/kgBB, dan 400 mg/kgBB 

secara oral selama 28 hari terhadap kadar ureum dan kreatinin pada organ ginjal 

tikus wistar. Metode: Penelitian eksperimental murni dengan rancangan percobaan 

menggunakan posttest-only with control group design, terdiri dari 4 kelompok 

perlakuan dengan total 16 jumlah sampel. 1 kelompok yaitu kontrol negatif yang 

hanya diberikan akuades dan 3 kelompok perlakuan lainnya diberikan ekstrak kulit 

limau kuit dengan  dosis 200 mg/kgBB, 300 mg/kgBB, dan 400 mg/kgBB yang 

diberikan secara oral 2 kali sehari tiap 12 jam selama 28 hari. Pada hari ke-29 tikus 

wistar dikorbankan menggunakan ketamine untuk diambil darahnya kemudian 

dianalisis menggunakan metode Glutamate dehydrogenase (GLDH) dan dibaca 

dengan spektrofotometer pada gelombang 340 nm untuk ureum, menggunakan 

metode Jaffe dan dibaca dengan spektrofotometer pada gelombang 492 nm untuk 

kreatinin. Hasil: Kadar ureum dan kreatinin ginjal tikus wistar pada semua 

kelompok perlakuan masih normal karena tidak melebihi rentang normal ureum 

(10-50 mg/dL) dan kreatinin (0,2-0,8 mg/dL). Kesimpulan: Tidak terdapat efek 

toksik pada pemberian ekstrak kulit limau kuit dosis 200 mg/kgBB, 300 mg/kgBB, 

dan 400 mg/kgBB yang diberikan secara oral terhadap ginjal tikus wistar 

menggunakan parameter ureum dan kreatinin. 
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ABSTRACT 

 
 

TOXICITY TEST OF LIMAU KUIT PEEL EXTRACT (Citrus hystrix) 

DOSES OF 200, 300, and 400 mg/kgBB AGAINST KIDNEY 

WISTAR RATS (In Vivo Study) BASED ON 

UREUM AND CREATININE LEVELS 

 

 

Yeni Monika, Beta Widya Oktiani, I Wayan Arya Krishnawan Firdaus 

 

 

      Background: Limau kuit is a local citrus typical of South Kalimantan. Limau 

kuit peel has potential as a medication because it contains secondary metabolites 

like triterpenoids, alkaloids, and saponins that function as antioxidants and anti-

inflammatories. In addition to having proof of their effectiveness, herbal plants 

must also undergo toxicity testing to determine their level of safety and whether or 

not they would harm the body when taken. Toxicity testing can be done in vivo on 

the kidneys of Wistar rats based on ureum and creatinine levels. Purpose: To 

analyze the toxicity effect of lime peel extract at doses of 200 mg/kgBB, 300 

mg/kgBB, and 400 mg/kgBB orally for 28 days on ureum and creatinine levels in 

the kidney organs of Wistar rats. Methods: Pure experimental research with 

experimental design using posttest-only with control group design, consisting of 4 

treatment groups with a total of 16 samples. 1 group is a negative control that is 

only given aquades and 3 other treatment groups are given lime peel extract at a 

dose of 200 mg / kgBB, 300 mg / kgBB, and 400 mg / kgBB which is given orally 

twice a day every 12 hours for 28 days. On the 29th day, Wistar rats were sacrificed 

using ketamine to obtain blood and then analyzed using the Glutamate 

dehydrogenase (GLDH) method and read with a spectrophotometer at 340 nm for 

ureum, using the Jaffe method and read with a spectrophotometer at 492 nm for 

creatinine. Results: The kidney ureum and creatinine levels of Wistar rats in all 

treatment groups were normal because they did not exceed the normal range of 

ureum (10-50 mg/dL) and creatinine (0.2-0.8 mg/dL). Conclusion: There is no toxic 

effect on the administration of lime peel extract at doses of 200 mg/kgBB, 300 

mg/kgBB, and 400 mg/kgBB given orally to the kidneys of Wistar rats using urea 

and creatinine parameters. 
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